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Keterangan Kegiatan Statistik

Dinas Peternakan & Kesehatan Hewan
Nama K Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Kalimantan Timur Instansi Provinsi Kali Timur
P Unit Kerja Eselon |
Kode Kegiatan B Unit Kerja Eselon Il Dinas Peternakan & Kesehatan Hewan Provinsi Kalimantan Timur
(diisi oleh petugas) Unit Kerja Eselon lll
Apakah
Kolom (2)
No. Nama Variabel Alias Konsep Definisi i Waktu Tipe Data Klasifikasi Isian Aturan Validasi Kalimat Pertanyaan Dapat
Pemilihan Diakses
Umum?
Ya =il
Tidak -2
) @) @) @) ©) ©) @) ®) © (10) (1) (12)
1. Populasi Ayam Ras Populasi Ayam Ras Populasi ayam ras pedaging komersial yang  [Keputusan Dirjen [Satu Tahun Intiger Klasifikasi L. Populasi Ayam Ras Pedaging=... 1
Pedaging Pedaging hidup dan pernah hidup di dalam usaha Peternakan dan berdasarkan analisis [Harus Terisi
budidaya selama setahun Kesehatan Hewan latau sesuai 2.
INomor kebutuhan Isian harus lebih dari atau sama dengan
798/Kpts/OT.040/F/1 inol
1/2012
2. | Produksi Daging - Produksi Daging Karkas hasil pemotongan ternak di wilayah  |SK Dirjen PKH No. [Satu Tahun Intiger Klasifikasi . Produksi Daging =... 1
tersebut ditambah dengan bagian yang dapat  (14087/2019 berdasarkan analisis |Harus Terisi
dimakan (edible portion) selama waktu latau sesuai kebutuhan|p
tertentu Isian harus lebih dari atau sama dengan
inol
3. | Produksi Susu F Produksi Susu Jumlah air susu yang keluar dari sapi betina  [SK Dirjen PKH No. [Satu Tahun Intiger Klasifikasi L. Produksi Susu=... 1
selama satu tahun, termasuk yang diberikan  (14087/2019 lberdasarkan analisis |Harus Terisi
kepada pedet/anak sapi, rusak, tau sesuai kebutuhanfp,
diperdagangkan, dikonsumsi, dan diberikan Isian harus lebih dari atau sama dengan
kepada orang lain Inol
4. | Karkas Unggas F Karkas Unggas Bagian tubuh yang diperoleh dengan cara SK Dirjen PKH No. [Float 1. Ayam Ras L. IKARKAS UNGGAS (JENIS TERNAK) = ... 1
disembelih secara halal dan benar, dicabuti 14087/2019 Pedaging Harus Terisi
bulunya dan dikeluarkan jeroan dan 2. Ayam Ras Petelur |3,
abdominalnya, dipotong kepala dan leher serta B. Ayam lsian harus antara 1 sampai dengan 6
kedua kakinya sehingga aman, lazim dan layak Buras/Kampung/Lokaj
untuk dikonsumsi oleh manusia I
4. Ttik
5. Itik Manila
. Puyuh
5. Karkas Ruminansia F Karkas Ruminansia Bagian dari tubuh ruminansia sehat yang Keputusan Dirjen [Satu Tahun Intiger Klasifikasi L. Karkas Ruminansia=.... 1
telah disembelih secara halal, dikuliti, Peternakan dan lberdasarkan analisis |Harus Terisi
dikeluarkan jeroannya, dipisahkan kepalanya, |[Kesehatan Hewan latau sesuai kebutuhan|p
kaki mulai dari tansus/ karpus ke bawah, INomor lIsian harus lebih dari atau sama dengan
organ reproduksi dan ambing, ekor serta [798/Kpts/OT.040/F/1 Inol
lemak yang berlebih 1/2012
6. | Karkas Babi F Karkas Babi Bagian dari tubuh babi sehat yang diperoleh  [Keputusan Dirjen [Satu Tahun Intiger Klasifikasi L. [Karkas Babi 1
dengan cara disembelih, dikerok bulunya, Peternakan dan lberdasarkan analisis |Harus Terisi
dipisahkan kepala dan kakinya serta Kesehatan Hewan tau sesuai kebutuhanfy
dikeluarkan jeroan nya omor Isian harus lebih dari atau sama dengan
798/Kpts/OT.040/F/1 Ihol
1/2012
7. | Pemotongan Ternak F Pemotongan Ternak Pemotongan yang dilakukan oleh orang SK Dirjen PKH No. [Satu Tahun Intiger Klasifikasi L. Pemotongan Ternak Tidak Tercatat = ... 1
Tidak Tercatat Tidak Tercatat perorangan yang tidak dilaporkan kepada 14087/2019 bberdasarkan analisis |Harus Terisi
dinas atau tidak dicatat oleh dinas yang tau sesuai kebutuhan(y
membidangi fungsi peternakan dan kesehatan lIsian harus lebih dari atau sama dengan
hewan setempat Inol
8. | Pemotongan Ternak F Pemotongan Ternak Pemotongan ternak yang dilakukan di Rumah [SK Dirjen PKH No. (Satu Tahun Intiger Klasifikasi A IPemotongan Ternak Tercatat = ... 1
Tercatat Tercatat Potong Hewan Ruminansia (RPH-R), Rumah |14087/2019 lberdasarkan analisis |Harus Terisi
Potong Hewan Babi (RPH-B), dan Rumah tau sesuai kebutuhanfy
Potong Unggas (RPU) baik milik pemerintah Isian harus lebih dari atau sama dengan
maupun swasta, serta tempat pemotongan Inol
hewan selain RPH yang dilaporkan kepada
dinas atau dicatat oleh dinas yang
membidangi fungsi peternakan dan keschatan
hewan setempat




